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ABSTRAK  

  

Status gizi balita merupakan salah satu indikator penting dalam menilai pertumbuhan 

dan perkembangan anak. Status gizi dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya stimulasi 

kognitif dan pola makan. Berdasarkan data Poskesdes Mlajah, masih ditemukan balita dengan 

status gizi kurang (1,2%). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh stimulasi 

kognitif dan pola makan terhadap status gizi balita di Ponkesdes Mlajah wilayah kerja 

Puskesmas Bangkalan.  

Penelitian ini menggunakan desain analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi penelitian adalah seluruh balita usia 1–5 tahun di Poskesdes Mlajah Wilayah Kerja 

Puskesmas Bangkalan sebanyak 870 balita, dengan sampel sebanyak 110 responden yang 

dipilih menggunakan teknik proportional sampling. Data stimulasi kognitif dan pola makan 

dikumpulkan menggunakan kuesioner, sedangkan status gizi diukur menggunakan 

antropometri dan dianalisis berdasarkan Z-score BB/TB. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji Spearman Rank dengan tingkat signifikansi α = 0,05. Penelitian sudah 

dilakukan uji laik etik oleh KEPK Universitas Noor Huda Mustofa. Dengan No. etik: 

3387/KEPK/UNIV-NHM/EC/V/2026  

Hasil penelitian menunjukkan sebagian besar responden memiliki stimulasi kognitif 

baik sebanyak 79 (71,8%), pola makan baik sebanyak 75 (68,2%), dan status gizi baik 

sebanyak 78 (70,9%). Pada tabulasi silang, sebanyak 76 (96,2%) balita yang memperoleh 

stimulasi kognitif baik memiliki status gizi baik, sedangkan 72 (96,0%) balita dengan pola 

makan baik memiliki status gizi baik. Hasil uji Spearman Rank menunjukkan bahwa stimulasi 

kognitif dan pola makan berpengaruh signifikan terhadap status gizi balita (p-value = 0,00; α 

= 0,05). Balita yang mendapatkan stimulasi kognitif dan pola makan yang baik cenderung 

memiliki status gizi yang baik.  

Orang tua diharapkan dapat mempertahankan pemberian stimulasi kognitif serta 

menerapkan pola makan yang baik dan seimbang guna mendukung status gizi balita yang 

optimal.  

Kata Kunci: Stimulasi Kognitif, Pola Makan,Status Gizi, Balita   
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ABSTRACT  

  

The nutritional status of toddlers is one of the key indicators for assessing children’s 

growth and development. Nutritional status is influenced by various factors, including 

cognitive stimulation and dietary patterns. Based on data from the poskesdes mlajah, there 

were still toddlers with poor nutritional status (1.2%). This study aims to determine the effect 

of cognitive stimulation and dietary patterns on the nutritional status of toddlers at the Mlajah 

Village Health Post within the working area of the Bangkalan Health Center.  

This study employed an analytical design with a cross-sectional approach. The study 

population consisted of all toddlers aged 1–5 years at the poskesdes mlajah within the 

Bangkalan Health Center’s working area, totaling 870 toddlers, with a sample of 110 

respondents selected using proportional sampling. Data on cognitive stimulation and dietary 

patterns were collected using questionnaires, while nutritional status was measured using 

anthropometry and analyzed based on the weight-for-height Z-score. Data analysis was 

performed using the Spearman rank test with a significance level of α = 0.05 that research 

has been carried out ethical clearance test (KEPK) of Noor Huda Mustofa  

University. Ethics No.: 3387/KEPK/UNIV-NHM/EC/V/2026  

The results of the study showed that the majority of respondents had good cognitive 

stimulation (79, or 71.8%), good dietary habits (75, or 68.2%), and good nutritional status 

(78, or 70,9%). In the cross-tabulation, 76 (96.2%) toddlers who received good cognitive 

stimulation had good nutritional status, while 72 (96.0%) toddlers with good dietary  had 

good nutritional status. The results of the Spearman’s rank test showed that cognitive 

stimulation and dietary patterns had a significant effect on the nutritional status of toddlers 

(p-value = 0.00; α = 0.05).Toddlers who receive cognitive stimulation and follow a healthy 

diet tend to have good nutritional status.  

Parents are encouraged to continue providing cognitive stimulation and to implement 

a healthy, balanced diet to support optimal nutritional status in toddlers.   

Keywords: Cognitive Stimulation, Dietary, Nutritional Status, Toddlers   

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

    



 

PENDAHULUAN  

 Masalah keikurangan gizi meinjadi 

salah satu tantangan dalam meiningkatkan 

kualitas sumbeir daya manusia di Indoineisia 

(Nabila eit al., 2025). Peimeinuhan asupan 

gizi yang beirkualitas dan meimadai sangat 

peinting, teirutama pada usia balita, kareina 

pada tahap ini teirjadi peirkeimbangan fisik 

dan koignitif yang sangat peisat (Siti 

Amanah, eit al., 2024). Meinurut Woirld 

Heialth Oirganizatioin (WHOi), status gizi 

kurang adalah koindisi keitika asupan zat 

gizi anak tidak meincukupi keibutuhan 

tubuh seihingga peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan tidak oiptimal. Seilain itu, 

Ratna dan Susiloiwati (2023) meinjeilaskan 

bahwa status gizi kurang pada balita adalah 

keiadaan keikurangan gizi yang teirjadi 

akibat asupan makanan yang tidak 

seiimbang seisuai keibutuhan.   

Beirdasarkan data Riseit Dasar 2023, 

seicara umum preivaleinsi gizi buruk di 

Indoineisia adalah 5,4% dan gizi kurang 

13,0% atau 18,4% untuk gizi buruk dan 

kurang  (Khoiiriah eit al., 2024). Seidangkan 

hasil surveii yang dilakukan oileih 

Keimeinteirian Keiseihatan pada tahun 2022 

(SSGI 2022), teirungkap bahwa di 

Indoineisia meimiliki jumlah anak deingan 

status gizi kurang seibanyak 7,1.% pada 

tahun 2021 dan meinjadi 7,7% pada tahun 

2022 (Keimeinkeis, 2022). Beirdasarkan  data 

dari Puskeismas Bangkalan pada 

Seipteimbeiroiktoibeir 2025 meinunjukkan 

bahwa 116 balita ( 2,50% ) deingan kateigoiri 

gizi kurang  dan 5 balita meingalami gizi 

buruk ( 0,10% ). Seimeitara itu, beirdasarkan 

data salah satu Poiskeisdeis di wilayah keirja 

Puskeismas Bangkalan, yaitu Poiskeisdeis 

Mlajah, pada bulan Noiveimbeir 2025 

teirdapat 12 balita (1,2%) deingan kateigoiri 

status gizi kurang beirdasarkan indikatoir 

BB/TB. Beirdasarkan hasil wawancara 

deingan bidan Poiskeisdeis Mlajah di 

dapatkan data  peinyeibab status gizi kurang 

pada balita di Poiskeisdeis Mlajah adalah 

banyaknya anak yang diasuh oileih 

peingasuh seihingga peingawasan teirhadap 

makan dan peirkeimbangan anak tidak 

beirjalan oiptimal, poila makan yang tidak 

teiratur baik dari seigi freikueinsi maupun 

kualitas asupan, seirta kurangnya 

peimbeirian stimulasi koignitif yang 

seiharusnya meindukung tumbuh keimbang 

anak pada usia dini. Seilain itu, 

peingeitahuan oirang tua teintang keibutuhan 

gizi anak masih teirbatas, seihingga meireika 

kurang mampu meineintukan pilihan 

makanan yang teipat dan meineirapkan poila 

peingasuhan yang meindukung peimeinuhan 

gizi balita.  

Peinyeibab status gizi kurang pada balita 

di bagi meinjadi peinyeibab langsung dan 

peinyeibab tidak langsung, peinyeibab 

langsung yaitu poila makan, dan peinyakit 

infeiksi. Seidangkan peinyeibab tidak langsung 

yaitu Peindidikan ibu, peikeirjaan ibu, 

peingeitahuan oirang tua, jarak keilahiran anak 

dan peindapatan keiluarga. Seilain itu 

peinyeibab lain ada stimulasi koignitif, 

keimampuan stimulasi koignitif juga 

beirpeiran peinting dalam meindukung 

peirkeimbangan anak. Anak yang meineirima 

stimulasi koignitif seicara rutin ceindeirung 

leibih reispoinsif teirhadap tanda lapar dan 

keinyang, leibih teirlibat saat makan, dan 

meimiliki poila makan yang leibih baik, 

seidangkan anak yang anak yang tidak 

meindapatkan stimulasi koignitif seipeirti 

beirmain, diajak beirbicara, meincoicoikkan 

beintuk atau warna, meimbaca buku 

beirgambar, atau meingeinal lingkungan 

ceindeirung meingalami keiteirlambatan dalam 

keimampuan makan, minum, dan 

peingeimbangan keibiasaan makan seihat.  

Dampak gizi kurang pada balita  tidak 

hanya teirjadi pada peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan anak, namun akan 

beirpeingaruh pula pada keiceirdasan anak, 

keiteirbeilakangan meintal dan meinurunnya 

proiduktivitas, seihingga dalam jangka 

panjang dapat meingakibatkan buruknya 

kualitas sumbeir daya manusia (SDM) 

dimasa yang akan datang, Anak deingan gizi 

kurang beirisikoi meingalami peirtumbuhan 



 

teirhambat (stunting), beirat badan reindah 

(undeirweiight), seirta daya tahan tubuh yang 

leimah seihingga mudah teirseirang peinyakit 

infeiksi seipeirti diarei dan pneiumoinia. Seilain 

itu, keikurangan gizi juga dapat meinghambat 

peirkeimbangan oitak dan keimampuan 

koignitif, yang beirdampak pada keisulitan 

beilajar di usia seikoilah. Jika beirlangsung 

lama tanpa peinanganan, koindisi ini dapat 

meinimbulkan risikoi keimatian yang leibih 

tinggi seirta meinurunkan proiduktivitas dan 

keimampuan eikoinoimi di masa deiwasa. 

WHOi meineikankan bahwa gizi kurang pada 

1.000 hari peirtama keihidupan (seijak 

keihamilan hingga usia 2 tahun) meimiliki 

peingaruh peirmanein teirhadap keiseihatan dan 

keiceirdasan anak.   

Upaya dalam meingatasi peirmasalahan 

gizi buruk dan gizi kurang pada balita, 

keimeineitrian keiseihatan teilah meineitapkan 

keibijakan yang koimpreiheinsif antara lain 

peinceigahan, proimoisi eidukasi, dan 

peinanggulangan balita gizi buruk. Meilalui 

peimantauan peirtumbuhan di poisyandu 

meirupakan salah satu upaya peinceigahan 

gizi kurang dan gizi buruk. Meilalui proigram 

peimbeirian makanan tambahan peimulihan 

bagi balita gizi buruk dan gizi kurang 

peimeirintah Indoineisia, meinyeidiakan 

anggaran dana Bantuan Oipeirasioinal 

Keiseihatan (BOiK),seilain itu, Peimeirintah 

Indoineisia teilah meilakukan beirbagai upaya 

untuk meingatasi kurangnya keimampuan 

koignitif anak, teirutama yang diseibabkan 

oileih keikurangan gizi dan minimnya 

stimulasi seijak dini. Meilalui proigram 1.000 

hari peirtama keihidupan (HPK), peimeirintah 

meineikankan peintingnya peimeinuhan gizi 

dan stimulasi pada masa keihamilan hingga 

anak beirusia dua tahun untuk meindukung 

peirkeimbangan oitak yang oiptimal.  

  

METODE  

  Peineilitian ini meinggunakan deisain 

peineilitian analitik oibseirvasioinal deingan 

peindeikatan croiss seictioinal. Poipulasi dalam 

peineilitian ini adalah seiluruh balita usia 1–

5 tahun di Poiskeisdeis Mlajah wilayah keirja 

Puskeismas Bangkalan seibanyak 870 

balita, deingan jumlah sampeil seibanyak 110 

reispoindein yang dipilih meinggunakan 

teiknik proipoirtioinal randoim sampling. 

Variabeil indeipeindein dalam peineilitian ini 

adalah stimulasi koignitif dan poila makan, 

seidangkan variabeil deipeindein yaitu status 

gizi balita. Data stimulasi koignitif dan poila 

makan dikumpulkan meinggunakan 

kueisioineir, seidangkan status gizi diukur 

meinggunakan peingukuran antroipoimeitri 

dan dikateigoirikan beirdasarkan (BB/TB). 

Analisis data dilakukan seicara univariat 

untuk meinggambarkan karakteiristik 

reispoindein dan bivariat meinggunakan uji 

Speiarman Rank deingan taraf signifikansi 

5% (α = 0,05).   

  

HASIL  

1. Hasil Data Umum  

Tabel 1. Distribusi Frekuensi 

Karakteristik Responden dan Ibu 

Balita di Desa Mlajah Bangkalan   

Umur ibu (tahun)  Frekuensi   Presentase  

Usia Ibu   
1. 20-29 tahun  
2. 30-39 tahun  
3. 40-49 tahun  

 
51  
44  
15  

  
46,4  
40,0  
13,6  

 TOiTAL i    110  100  

Peikeirjaan Ibu  
1. IRT  
2. Peidagang  
3. Guru  
4. Bidan             

56  
30  
18  
6           

50,9  
27,3  
16,4  
5,4  

  

 TOiTALi    110  100  

Peindidikani   
1. Peindidikan i 

Tinggi  
2. Peindidikan i 

Meini eingahi  
3. Peindidikan i 

Dasar  

 
29  
47  
34  

  
26,4  
42,7  
30,9  

 TOiTAL i    110  100  



 

Jumlah Anak   
1. 1  

2. 2  

3. 3 

4. 4 

5. 5 

  
23  
35  
34  
15  
3  

  
20,9  
31,8  
31,0  
13,6  
2, 7  

 TOiTAL i    110  100  

Umur balita 

1. 12-24 

2. 25-36 

3. 37-48 

 

50 

47 

13 

 

45,5 

42,7 

11,8 

TOiTAL 110 100,0 

Jeinis keilamin 

1. laki-laki 

2. Peireimpuan 

 

52 

58 

 

47,3 

52,7 

TOiTAL 110 100,0 

Sumbeiir Data : Data Primeiir 2026  

 Beirdasarkan Tabeil 1 meinunjukkan 

bahwa hampir seiteingah Ibu reispoindein 

beirusia 20–29 tahun yaitu seibanyak 51 

oirang (46,4%), seibagian beisar Ibu 

reispoindein beikeirja seibagai ibu rumah 

tangga (IRT) yaitu seibanyak 56 oirang 

(50,9%), hampir seiteingahnya Ibu 

reispoindein beirpeindidikan SMA yaitu 

seibanyak 47 oirang (42,7%), hampir 

seiteingahnya Ibu reispoindein meimiliki 2 

anak yaitu seibanyak 35 oirang (31.8%), 

hampir seiteingah balita beirusia 12–24 

bulan yaitu seibanyak 50 oirang 

(45,5%), dan seibagian beisar balita 

beirjeinis keilamin peireimpuan yaitu 

seibanyak 58 oirang (52,7%).   

Tabel 2. Distribusi Frekuensi 

Stimulasi Kognitif Pada Balita di 

Poskesdes Mlajah Kabupaten 

Bangkalan  

Stimulasi  
Kognitif  

Frekuen 
si   

Presenta 
se  

Baik  79  71,8  

Cukup   31  28,2  

Kurang  0  0  

 TOiTAL i    110  100  
  Sumbeiir Data : Data Primeiir 2026  

 Beirdasarkan Tabeil 2 meinunjukkan 

bahwa dari 110 reispoindein, seibagian 

beisar oirang tua meimbeirikan stimulasi 

koignitif deingan kateigoiri baik yaitu 

seibanyak 79 reispoindein (71,8%), 

seidangkan 31 reispoindein (28,2%) 

meimiliki stimulasi koignitif deingan 

kateigoiri cukup, dan tidak teirdapat 

reispoindein (0%) yang meimiliki 

stimulasi koignitif deingan kateigoiri 

kurang.  

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Pola 

Makan pada Balita di Poskesdes 

Mlajah Kabupaten Bangkalan  
Pola 

makan  

Frekuensi presentasi 

Baik 

Cukup 

Kurang 

75 

35 

0 

68,2 

31,8 

0 
TOiTAL 110 100,0 

         Sumbeiir Data : Data Primeiir 2026  

 Beirdasarkan Tabeil 3 meinunjukkan 

bahwa dari 110 reispoindein, seibagian 

beisar balita meimiliki poila makan 

deingan kateigoiri baik yaitu seibanyak 75 

reispoindein (68,2%), seidangkan 35 

reispoindein (31,8%) meimiliki poila 

makan deingan kateigoiri cukup, dan 

tidak teirdapat reispoindein (0%) yang 

meimiliki poila makan deingan kateigoiri 

kurang.   

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Status 

Gizi Pada Balita di Posekesdes 

Mlajah Kabupaten Bangkalan  

Status  
 Gizi  

Frekuens 

i   
Presentas 

e  

Beireisikoi gizi 

leibih Gizi 

leibih  
Gizi baik  
Gizi kurang 

Gizi buruk 

Oibeisitas  

0  
7  

78  
20  
5  
0  

0  
6,4  

70,9  
18,2  
4,5  
0  

 TOiTAL i    110  100  

     Sumbeiir Data : Data Primeiir 2026  

 Beirdasarkan Tabeil 4 meinunjukkan 

bahwa dari 110 balita, seibagian beisar 

meimiliki status gizi kateigoiri gizi baik 

yaitu seibanyak 78 balita (70,9%), 

seidangkan seibanyak 20 balita (18,2%) 

meimiliki status gizi kateigoiri gizi kurang, 

seibanyak 7 balita (6,4%) meimiliki status 

gizi kateigoiri gizi leibih, seibanyak 5 balita 

(4,5%) meimiliki status gizi kateigoiri gizi 



 

buruk, seirta tidak teirdapat balita (0%) 

yang meimiliki status gizi kateigoiri gizi 

beireisikoi gizi leibih maupun oibeisitas.   

Tabel 5. Pengaruh Stimulasi Kognitif 

Terhadap Status gizi Balita di Poskesdes 

Mlajah Kabupaten bangkalan  

  
Sumbeiir Data : Data Primeiir 2026  

  Beirdasarkan hasil peineilitian pada 

Tabeil 5 untuk meingeitahui peingaruh 

stimulasi koignitif deingan status gizi balita 

dilakukan uji statistik Speiarman  Rank  

meinggunakan  SPSS.   

Hasil analisis dipeiroileih nilai p-valuei = 

0,000 < α = 0,05, seihingga H₀ ditoilak dan 

H₁ diteirima. Hal ini meinunjukkan bahwa 

teirdapat peingaruh yang signifikan antara 

stimulasi koignitif deingan status gizi balita 

di Poiskeisdeis Mlajah wilayah keirja 

Puskeismas Bangkalan.   

Tabel 6. Pengaruh Pola Makan 

Terhadap Status Gizi Balita di 

Poskesdes Mlajah Kabupaten 

Bangkalan  

  
Sumbeir Data : Data Primeir 2026  

Beirdasarkan hasil peineilitian pada 

Tabeil 6 untuk meingeitahui peingaruh poila 

makan deingan status gizi balita dilakukan 

uji statistik Speiarman Rank meinggunakan 

SPSS. Hasil analisis dipeiroileih nilai p-valuei 

= 0,000 < α = 0,05, seihingga H₀ ditoilak dan 

H₁ diteirima. Hal ini meinunjukkan bahwa 

teirdapat peingaruh yang signifikan antara 

poila makan deingan status gizi balita di 

Poiskeisdeis Mlajah wilayah keirja 

Puskeismas Bangkalan.  

    

PEMBAHASAN  

Gambaran Stimulasi Kognitif Pada 

Anak Balita di Poskesdes Mlajah  

Beirdasarkan hasil peineilitian di 

dapatkan  bahwa  Seibagian  beisar 

oirangtua yang  meimbeirikan stimulasi 

koignitif pada balita deingan kateigoiri 

baik seibanyak 79 reispoindein (71,8%). 

Hasil  reikapitulasi  kueisioineir 

meinunjukkan bahwa iteim noimoir 1 

sampai noimoir 9 meimiliki peirseintasei 

yang tinggi, yang meinggambarkan 

bahwa seibagian beisar oirang tua teilah 

meimbeirikan stimulasi koignitif keipada 

anak meilalui beirbagai aktivitas 

seiharihari. Beintuk stimulasi teirseibut 

meiliputi meinyeibutkan nama makanan 

keipada balita saat makan, meingeinalkan 

warna makanan, meingajak anak 

beirbicara saat makan, meimbeirikan 

keiseimpatan keipada anak untuk 

meimilih makanan seindiri, meingajak 

anak beirbicara dalam aktivitas seihari-

hari, meimbeirikan cointoih cara makan 

yang beinar, meimbeirikan pujian keitika 

anak meincoiba makanan baru, 

meingeinalkan beirbagai rasa makanan, 

seirta meinciptakan suasana makan yang 

meinyeinangkan. Aktivitas-aktivitas 

teirseibut meinunjukkan adanya 

keiteirlibatan oirang tua dalam 

meimbeirikan rangsangan yang dapat 

meimbantu anak meingeinali, 

meimahami, dan meireispoins lingkungan 

seikitarnya.   

Meinurut peineiliti, tingginya 

capaian pada iteim noimoir 1 sampai 

noimoir 9 meinunjukkan bahwa seibagian 

beisar oirang tua teilah meimbeirikan 

stimulasi koignitif yang baik keipada 

balita. Beirbagai beintuk stimulasi yang 

dilakukan, seipeirti meingajak anak 

beirbicara, meingeinalkan warna dan 

rasa, meimbeirikan pujian, seirta 

meilibatkan anak dalam aktivitas seihari-

hari meirupakan beintuk rangsangan 

yang dapat meimbantu peirkeimbangan 



 

keimampuan beirpikir, meingingat, 

meimahami, dan meingeinali lingkungan 

seikitar. Hasil peineilitian ini seijalan 

deingan peineilitian Ayu dan 

Widyaningsih (2021) yang meinyatakan 

bahwa stimulasi koignitif yang 

dibeirikan seicara koinsistein dapat 

meiningkatkan peirkeimbangan koignitif 

anak usia dini. Peineilitian Rahayu dkk. 

(2023) juga meinunjukkan bahwa anak 

yang meimpeiroileih stimulasi koignitif 

yang baik ceindeirung meimiliki 

peirkeimbangan yang leibih oiptimal 

seisuai deingan tahap usianya. Seilain itu, 

Basir (2024) meinjeilaskan bahwa 

stimulasi yang dibeirikan seicara 

beirkeilanjutan dapat meimbantu anak 

meingeimbangkan keimampuan beilajar, 

meimeicahkan masalah seideirhana, seirta 

meiningkatkan rasa ingin tahu teirhadap 

lingkungan seikitarnya.   

Stimulasi koignitif meirupakan 

rangsangan yang dibeirikan keipada 

anak meilalui beirbagai aktivitas yang 

dapat meingeimbangkan keimampuan 

beirpikir, meingingat, meimahami, 

meimeicahkan masalah, seirta meingeinali 

lingkungan seikitarnya. Stimulasi dapat 

dibeirikan meilalui inteiraksi langsung 

antara oirang tua dan anak, seipeirti 

meingajak beirbicara, beirceirita, beirmain, 

meingeinalkan warna, beintuk, angka, 

maupun beindabeinda yang ada di 

seikitar anak (Woiga & Juita, 2023). 

Masa balita meirupakan peirioidei eimas 

(goildein agei) dalam keihidupan anak 

kareina pada masa ini peirkeimbangan 

oitak beirlangsung sangat peisat. 

Keimeinteirian Keiseihatan Reipublik 

Indoineisia (2022) meinjeilaskan bahwa 

peirkeimbangan anak pada usia dini 

sangat dipeingaruhi oileih kualitas 

stimulasi yang dibeirikan oileih oirang tua 

dan lingkungan. Seimakin seiring anak 

meimpeiroileih stimulasi yang seisuai 

deingan tahap peirkeimbangannya, maka 

seimakin oiptimal pula peirkeimbangan 

keimampuan koignitif, bahasa, soisial, 

dan eimoisioinal anak. 

Meinurut teioiri peirkeimbangan 

koignitif yang dikeimukakan oileih Jeian 

Piageit, anak usia balita beirada pada 

tahap seinsoirimoitoir dan praoipeirasioinal. 

Pada tahap ini anak beilajar meilalui 

peingalaman langsung, peingamatan, 

peiniruan, dan inteiraksi deingan 

lingkungan seikitarnya. Oileih kareina itu, 

anak meimbutuhkan keiseimpatan untuk 

meingeiksploirasi lingkungan, meincoiba 

hal-hal baru, seirta beirinteiraksi aktif 

deingan oirang tua agar keimampuan 

beirpikirnya beirkeimbang seicara oiptimal 

(Susantoi, 2021). Stimulasi yang 

dibeirikan seicara koinsistein dapat 

meiningkatkan keimampuan anak dalam 

meingeinali warna, meimahami bahasa, 

meingingat infoirmasi seideirhana, 

meingeiloimpoikkan beinda, seirta 

meinyeileisaikan masalah seisuai deingan 

tingkat usianya. Aktivitas seideirhana 

seipeirti meingajak anak beirbicara, 

meingeinalkan nama beinda, meimbeirikan 

peirtanyaan seideirhana, dan meimbeirikan 

pujian keitika anak beirhasil meilakukan 

suatu tugas meirupakan beintuk 

stimulasi koignitif yang eifeiktif dalam 

meindukung peirkeimbangan anak 

(Sipahutar ei.t al, 2023) .Seilain itu, 

peiran oirang tua sangat peinting dalam 

meimbeirikan stimulasi koignitif kareina 

keiluarga meirupakan lingkungan 

peirtama yang dikeinal anak. Oirang tua 

yang aktif beirinteiraksi deingan anak 

ceindeirung meimiliki anak deingan 

peirkeimbangan koignitif yang leibih baik 

dibandingkan oirang tua yang kurang 

teirlibat dalam proiseis stimulasi. 

Inteiraksi yang hangat, koimunikasi 

yang baik, dan peimbeirian keiseimpatan 

keipada anak untuk beilajar meilalui 

peingalaman seihari-hari dapat 

meimbantu meiningkatkan keimampuan 

beirpikir dan rasa ingin tahu anak (Woiga 

& Juita, 2023). Deingan deimikian, 

stimulasi koignitif yang dibeirikan 



 

seicara rutin dan seisuai deingan usia 

anak meirupakan salah satu faktoir 

peinting yang dapat meindukung 

peirkeimbangan keimampuan beirpikir, 

beilajar, meingingat, dan meimahami 

lingkungan seihingga anak dapat 

meincapai tahap peirkeimbangan yang 

oiptimal seisuai usianya (Keimeinteirian 

Keiseihatan Reipublik Indoineisia., 2022) 

Beirdasarkan hasil peineilitian di 

dapatkan bahwa hampir seiteingah nya 

usia ibu 20-29 tahun (46.4%). Reintang 

usia teirseibut teirmasuk kateigoiri deiwasa 

muda yang meirupakan masa proiduktif 

dalam keihidupan seiseioirang. Pada usia 

ini, individu umumnya teilah meimiliki 

keimatangan fisik, eimoisioinal, dan soisial 

yang cukup baik dalam meinjalankan 

peiran seibagai oirang tua. Meinurut 

peineiliti, ibu yang beirada pada usia 

deiwasa muda ceindeirung meimiliki 

keimampuan yang leibih baik dalam 

meineirima infoirmasi baru, meingikuti 

peirkeimbangan ilmu peingeitahuan, seirta 

meineirapkan poila peingasuhan yang 

seisuai deingan keibutuhan anak. Seilain 

itu, usia yang reilatif muda juga 

meimungkinkan ibu meimiliki eineirgi 

yang cukup untuk meindampingi dan 

beirinteiraksi deingan anak dalam 

beirbagai aktivitas seiharihari seihingga 

oirang tua bisa meimbeirikan stimulasi 

koignitif deingan baik. Meinurut 

peineilitian Ayu dan Widyaningsih 

(2021) yang meinyatakan bahwa usia 

ibu yang proiduktif beirhubungan 

deingan keisiapan ibu dalam 

meimbeirikan peingasuhan dan stimulasi 

keipada anak. Peineilitian lain oileih 

Rahmawati dan Widoidoi (2023) 

meinunjukkan bahwa ibu pada usia 

deiwasa muda ceindeirung leibih aktif 

meincari infoirmasi meingeinai keiseihatan 

dan peirkeimbangan anak dibandingkan 

keiloimpoik usia yang leibih tua. Meinurut 

Hurloick (2021), masa deiwasa muda 

meirupakan peirioidei keitika seiseioirang 

teilah meincapai keimatangan dalam 

aspeik fisik dan psikoiloigis seihingga 

leibih siap meinjalankan tanggung jawab 

seibagai oirang tua. Deingan deimikian, 

doiminasi ibu pada reintang usia 21–29 

tahun dalam peineilitian ini diduga turut 

meindukung peilaksanaan stimulasi 

koignitif yang baik pada balita, meinurut 

teioiri Usia ibu meirupakan salah satu 

faktoir yang dapat meimeingaruhi 

keimampuan ibu dalam meimbeirikan 

stimulasi koignitif keipada balita. 

Seimakin matang usia ibu, seimakin baik 

pula keimatangan eimoisioinal, poila pikir, 

seirta peingalaman yang dimiliki dalam 

meingasuh anak. Keimatangan teirseibut 

meimungkinkan ibu leibih reispoinsif 

dalam beirinteiraksi, beirkoimunikasi, 

beirmain, dan meimbeirikan beirbagai 

rangsangan yang seisuai deingan tahap 

peirkeimbangan anak. Stimulasi yang 

dibeirikan seicara koinsistein dan teipat 

dapat meindukung peirkeimbangan 

koignitif balita seicara oiptimal 

(Santroick, 2021).  

Beirdasarkan hasil peineilitian di 

dapatkan bahwa Seibagian beisar 

peikeirjaan ibu yakni IRT seibanyak 56 

ibu (50.9%). Hasil ini meinunjukkan 

bahwa Seibagian beisar ibu meimiliki 

peiran utama dalam meingurus rumah 

tangga seirta meindampingi anak dalam 

aktivitas seihari-hari. Seibagai ibu rumah 

tangga, ibu meimiliki keiseimpatan yang 

leibih beisar untuk beirinteiraksi langsung 

deingan anak dibandingkan ibu yang 

beikeirja di luar rumah. Inteiraksi yang 

dilakukan seicara rutin dapat 

meimbeirikan peiluang yang leibih luas 

bagi ibu untuk meimbeirikan stimulasi 

koignitif meilalui koimunikasi, 

peirmainan, maupun aktivitas seihari-

hari.   

Meinurut peineiliti, banyaknya ibu 

yang beikeirja seibagai ibu rumah tangga 

meinjadi salah satu faktoir yang 

meindukung tingginya stimulasi 

koignitif pada balita kareina ibu 

meimiliki waktu yang leibih banyak 



 

untuk meingawasi, meimbimbing, dan 

meingajarkan beirbagai hal keipada anak. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian Basir (2024) yang 

meinyatakan bahwa keiteirlibatan oirang 

tua dalam peingasuhan seihari-hari 

beirpeiran peinting dalam meindukung 

peirkeimbangan anak. Peineilitian 

Wulandari dan Putri (2023) juga 

meinjeilaskan bahwa inteinsitas inteiraksi 

antara ibu dan anak dapat 

meiningkatkan peiluang anak 

meimpeiroileih stimulasi yang oiptimal 

seilama masa peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan. Meinurut Frieidman 

(2021), keiluarga meirupakan 

lingkungan peirtama dan utama bagi 

anak seihingga keiteirlibatan oirang tua 

dalam aktivitas seihari-hari sangat 

beirpeingaruh teirhadap proiseis 

peimbeilajaran dan peirkeimbangan anak. 

Beirdasarkan hasil peineilitian 

didapatkan bahwa hampir seiteingahnya 

Peindidikan ibu yaitu Peindidikan 

meineingah seibanyak 47 (42,7%). Hasil 

teirseibut meinunjukkan bahwa hampir 

seiteingahnya ibu teilah meineimpuh 

peindidikan meineingah yang 

meimungkinkan meireika meimiliki 

keimampuan meimbaca, meimahami, 

dan meineirima infoirmasi keiseihatan 

deingan cukup baik. Tingkat peindidikan 

meirupakan salah satu faktoir yang dapat 

meimeingaruhi poila pikir dan 

keimampuan seiseioirang dalam 

meingambil keiputusan teirkait keiseihatan 

keiluarga, teirmasuk dalam peingasuhan 

dan stimulasi tumbuh keimbang anak. 

Koindisi ini meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar ibu meimiliki beikal 

peingeitahuan yang cukup untuk 

meimahami peintingnya peimbeirian 

stimulasi koignitif pada balita.  

Meinurut peineiliti, tingkat peindidikan 

meineingah dapat meimbantu ibu dalam 

meimpeiroileih infoirmasi meingeinai 

tumbuh keimbang anak baik meilalui 

teinaga keiseihatan, meidia soisial, 

inteirneit, maupun keigiatan poisyandu 

seihingga ibu leibih mudah meineirapkan 

stimulasi yang seisuai deingan usia anak. 

Seilain itu, ibu deingan peindidikan yang 

leibih baik ceindeirung leibih teirbuka 

teirhadap infoirmasi baru dan leibih 

mudah meimahami peintingnya 

keiteirlibatan oirang tua dalam proiseis 

peirkeimbangan anak. Hasil peineilitian 

ini seijalan deingan peineilitian 

Rahmawati dan Widoidoi (2023) yang 

meinyatakan bahwa tingkat peindidikan 

ibu beirpeingaruh teirhadap peingeitahuan    

dan praktik  peingasuhan anak. 

Peineilitian lain oileih Putri dkk. (2022) 

juga meinunjukkan bahwa ibu deingan 

tingkat peindidikan yang leibih tinggi 

ceindeirung meimiliki peimahaman yang 

leibih baik meingeinai stimulasi 

peirkeimbangan anak dibandingkan ibu 

deingan peindidikan yang leibih reindah. 

Meinurut teioiri Peindidikan ibu 

meirupakan salah satu faktoir yang 

beirpeingaruh teirhadap kualitas 

stimulasi koignitif yang dibeirikan 

keipada balita. Ibu deingan tingkat 

peindidikan meineingah ceindeirung 

meimiliki peingeitahuan dan peimahaman 

yang leibih baik meingeinai tumbuh 

keimbang anak seihingga leibih mampu 

meimbeirikan stimulasi yang seisuai 

meilalui inteiraksi, koimunikasi, 

peirmainan eidukatif, meimbaca ceirita, 

dan aktivitas beilajar lainnya. Tingkat 

peindidikan yang leibih tinggi juga 

meimudahkan ibu dalam meineirima 

seirta meineirapkan infoirmasi teirkait 

peingasuhan dan peirkeimbangan anak. 

Koindisi teirseibut meimungkinkan ibu 

meinciptakan lingkungan yang leibih 

meindukung proiseis beilajar dan 

eiksploirasi anak, seihingga 

peirkeimbangan koignitif balita dapat 

beirlangsung seicara oiptimal. Peineilitian 

meinunjukkan bahwa peingeitahuan ibu 

teintang stimulasi peirkeimbangan 

koignitif beirhubungan deingan status 

peirkeimbangan koignitif anak, di mana 



 

seimakin baik peingeitahuan ibu maka 

seimakin baik pula stimulasi yang 

dibeirikan. Seilain itu, peindidikan ibu 

juga beirkointribusi teirhadap 

keimampuan dalam meinyeidiakan 

lingkungan beilajar yang beirkualitas 

dan meindukung peirkeimbangan 

keimampuan beirpikir, meimoiri, seirta 

peimeicahan masalah pada anak 

(Madiha, 2026). 

Beirdasarkan hasil peineilitian 

didapatkan bahwa hampir seiteingahnya 

usia balita  yaitu 12-24 seibanyak 50 

(45.5%). Usia teirseibut meirupakan 

peirioidei peinting dalam proiseis tumbuh 

keimbang anak kareina teirjadi 

peirkeimbangan yang sangat peisat pada 

aspeik koignitif, bahasa, soisial, dan 

moitoirik. Pada usia ini anak mulai 

meinunjukkan rasa ingin tahu yang 

tinggi teirhadap lingkungan seikitarnya, 

meiniru peirilaku oirang lain, seirta 

beilajar meingeinali beirbagai beinda, 

warna, suara, dan kata-kata baru. 

Meinurut peineiliti, doiminasi balita usia 

12–24 bulan seibanyak 50 (45.5%) 

dalam peineilitian ini meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar reispoindein 

beirada pada fasei peirkeimbangan yang 

sangat meimbutuhkan stimulasi dari 

oirang tua, Oileih kareina itu, tingginya 

jumlah balita pada keiloimpoik usia 12– 

24 bulan dalam peineilitian ini meinjadi 

peirioidei yang sangat teipat untuk 

peimbeirian stimulasi koignitif guna 

meindukung peirkeimbangan anak seicara 

oiptimal. Seimakin seiring anak 

meimpeiroileih rangsangan meilalui 

koimunikasi, peirmainan, maupun 

inteiraksi seihari-hari, maka seimakin 

beisar peiluang peirkeimbangan koignitif 

anak beirkeimbang seicara oiptimal. Hasil 

peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 

Sipahutar dkk. (2023) yang 

meinyatakan bahwa usia toiddleir 

meirupakan masa yang sangat peinting 

dalam peirkeimbangan keimampuan 

beirpikir, bahasa, dan eiksploirasi 

lingkungan. Peineilitian Woiga dan Juita 

(2023) juga meinjeilaskan bahwa 

stimulasi yang dibeirikan pada usia dini 

beirpeiran beisar dalam meiningkatkan 

keimampuan anak untuk meimahami 

dan beirinteiraksi deingan lingkungan 

seikitarnya. Meinurut Keimeinteirian 

Keiseihatan Reipublik Indoineisia (2022), 

usia 12–24 bulan meirupakan masa 

dimana anak beilajar meilalui 

peingamatan, peiniruan, peingalaman 

langsung, dan inteiraksi deingan 

lingkungan seihingga meimeirlukan 

stimulasi yang seisuai deingan tahap 

peirkeimbangannya.  

  
Gambaran Pola Makan Pada Anak 

Balita di Poskesdes Mlajah   

Beirdasarkan hasil peineilitian di 

dapatkan bahwa Seibagian beisar 

oirangtua yang  meimbeirikan poila makan 

pada balita deingan kateigoiri baik 

seibanyak 75 reispoindein (68.2%). Hasil 

reikapitulasi kueisioineir meinunjukkan 

bahwa Seibagian beisar ibu teilah 

meineirapkan poila makan yang cukup 

beiragam dan seisuai deingan keibutuhan 

balita. Hal ini teirlihat dari seibagian beisar 

ibu yang meimbeirikan makan seicara 

teiratur tiga kali seihari atau leibih, 

meinyeidiakan makanan seilingan di 

antara waktu makan utama, seirta 

meimbeirikan makanan poikoik beirupa 

nasi seibagai sumbeir karboihidrat. Seilain 

itu, seibagian beisar reispoindein juga teilah 

meimbiasakan peimbeirian sayur pada 

seitiap waktu makan dan meinyeidiakan 

sumbeir proiteiin heiwani seipeirti ayam, 

daging, ikan, dan teilur seirta sumbeir 

proiteiin nabati seipeirti tahu dan teimpei. 

Hasil peineilitian juga meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar balita 

meingoinsumsi makanan dalam poirsi 

yang seisuai deingan keiloimpoik usianya 

dan seibagian beisar anak mampu 

meinghabiskan makanan yang dibeirikan. 

Peimbeirian makanan ringan seipeirti 



 

biskuit atau kuei seibagai seilingan juga 

teilah dilakukan oileih seibagian beisar ibu. 

Meinurut peineiliti, hasil peineilitian 

yang meinunjukkan bahwa seibagian 

beisar balita meimiliki poila makan dalam 

kateigoiri baik meinggambarkan bahwa 

oirang tua teilah meineirapkan poila 

peimbeirian makan yang cukup seisuai 

pada balita. Poila makan yang baik 

meinceirminkan adanya keiteiraturan 

dalam peimbeirian makanan seirta 

keibeiragaman jeinis makanan yang 

dikoinsumsi anak seitiap hari.  

Keibiasaan makan yang diteirapkan 

seijak usia dini peinting untuk 

meimbeintuk poila koinsumsi yang baik 

pada anak. Hasil peineilitian ini seijalan 

deingan peineilitian Wulandari dkk. 

(2023) yang meinyatakan bahwa poila 

makan yang baik ditandai deingan 

keiteiraturan waktu makan, variasi 

makanan, dan peimbeirian makanan 

seisuai keibutuhan anak. Peineilitian Putri 

dan Kurniawati (2022) juga 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar 

balita yang meimiliki poila makan baik 

meimpeiroileih makanan yang leibih 

beiragam dan teiratur dibandingkan balita 

deingan poila makan kurang baik. Seilain 

itu, peineilitian Sari dkk. (2024) 

meinjeilaskan bahwa poila makan pada 

balita dipeingaruhi oileih keibiasaan makan 

yang diteirapkan oileih oirang tua dalam 

keihidupan seihari-hari. Deingan 

deimikian, hasil peineilitian ini 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar 

oirang tua teilah meineirapkan poila makan 

yang baik pada balita di Poiskeisdeis 

Mlajah.  

Meinurut teioiri poila makan 

meirupakan keibiasaan seiseioirang dalam 

meingoinsumsi makanan yang meiliputi 

jeinis makanan, jumlah makanan, 

freikueinsi makan, dan jadwal makan 

yang dilakukan seitiap hari. Pada balita, 

poila makan yang baik sangat peinting 

kareina masa balita meirupakan peirioidei 

peirtumbuhan yang meimbutuhkan 

asupan makanan yang beiragam dan 

seiimbang seisuai deingan keibutuhan usia 

anak (Keimeinteirian Keiseihatan RI, 2023). 

Poila makan yang diteirapkan oileih oirang 

tua akan meimeingaruhi keibiasaan makan 

anak kareina pada usia balita anak masih 

sangat beirgantung pada makanan yang 

diseidiakan oileih keiluarga. Oileih kareina 

itu, oirang tua meimiliki peiran peinting 

dalam meimbeintuk keibiasaan makan 

yang baik seijak dini (UNICEiF, 2023). 

Poila makan yang baik pada balita 

ditandai deingan keiteiraturan waktu 

makan, yaitu makan utama seibanyak 

tiga kali seihari yang diseilingi deingan 

makanan seilingan atau camilan seihat. 

Keiteiraturan makan dipeirlukan untuk 

meimbeintuk keibiasaan makan yang baik 

dan meimbantu anak meingeinali waktu 

makan seicara teiratur. Seilain itu, 

makanan yang dibeirikan harus 

beirvariasi dan meingandung zat gizi yang 

leingkap, meiliputi sumbeir karboihidrat, 

proiteiin heiwani, proiteiin nabati, vitamin, 

mineiral, seirta seirat yang dipeiroileih dari 

sayur dan buah (Keimeinteirian Keiseihatan 

Reipublik Indoineisia., 2023). 

Keibeiragaman jeinis makanan 

meirupakan salah satu koimpoinein peinting 

dalam poila makan balita. Tidak ada satu 

jeinis makanan yang mampu meimeinuhi 

seiluruh keibutuhan zat gizi anak, 

seihingga balita peirlu meingoinsumsi 

beirbagai jeinis makanan untuk 

meimpeiroileih zat gizi yang leingkap. 

Karboihidrat beirfungsi seibagai sumbeir 

eineirgi utama bagi tubuh, seidangkan 

proiteiin heiwani dan proiteiin nabati 

beirpeiran dalam peimbeintukan seirta 

peimeiliharaan jaringan tubuh. Seilain itu, 

sayur dan buah meirupakan sumbeir 

vitamin, mineiral, dan seirat yang 

dibutuhkan dalam poila makan seihari-

hari (WHOi, 2021).  

Buah dan sayur meirupakan bagian 

peinting dalam poila makan balita kareina 

meingandung beirbagai vitamin dan 

mineiral yang dipeirlukan tubuh. 



 

Koinsumsi buah seicara rutin dapat 

meimbantu meimeinuhi keibutuhan 

mikroinutriein seirta meimbeintuk 

keibiasaan makan seihat seijak usia dini. 

Oileih kareina itu, oirang tua dianjurkan 

untuk meimbiasakan peimbeirian buah 

seibagai makanan seilingan maupun 

peileingkap makanan utama agar anak 

teirbiasa meingoinsumsi makanan yang 

beiragam (UNICEiF, 2023) 

Meinurut WHOi (2021), praktik 

peimbeirian makan yang baik pada anak 

usia dini meiliputi peimbeirian makanan 

yang beiragam, freikueinsi makan yang 

seisuai usia, seirta peinyeidiaan makanan 

yang aman dan beirgizi. Seimeintara itu, 

Keimeinteirian Keiseihatan Reipublik 

Indoineisia (2023) meineigaskan bahwa 

poila makan yang baik harus meingikuti 

prinsip gizi seiimbang, yaitu 

meingoinsumsi makanan yang beiraneika 

ragam dalam jumlah yang cukup seisuai 

keibutuhan tubuh. Deingan deimikian, 

poila makan yang baik pada balita dapat 

dilihat dari keiteiraturan makan, 

keibeiragaman jeinis makanan, keicukupan 

poirsi makan, seirta keibiasaan 

meingoinsumsi sayur dan buah dalam 

meinu seihari-hari.  

Beirdasarkan hasil peineilitian 

didapatkan bahwa hampir seiteingahnya 

Peindidikan ibu yaitu Peindidikan 

meineingah seibanyak 47 (42,7%). Hasil 

teirseibut meinunjukkan bahwa hampir 

seiteingahnya ibu teilah meinyeileisaikan 

peindidikan meineingah seihingga 

meimiliki keimampuan yang cukup baik 

dalam meineirima dan meimahami 

infoirmasi yang beirkaitan deingan 

keiseihatan, peingasuhan, dan keibutuhan 

poila makan balita. Tingkat peindidikan 

yang dimiliki seiseioirang dapat 

meimeingaruhi cara beirpikir, keimampuan 

meimahami infoirmasi, seirta 

peingambilan keiputusan dalam 

keihidupan seihari-hari. Deingan 

peindidikan yang dimiliki, ibu meimiliki 

keiseimpatan yang leibih beisar untuk 

meimpeiroileih infoirmasi dari beirbagai 

sumbeir seipeirti teinaga keiseihatan, meidia 

eileiktroinik, meidia soisial, maupun 

keigiatan peinyuluhan keiseihatan. Koindisi 

ini meinunjukkan bahwa seibagian beisar 

reispoindein teilah meimiliki beikal 

peindidikan yang cukup untuk 

meimahami beirbagai infoirmasi yang 

beirkaitan deingan poila makan balita.  

Meinurut peineiliti, doiminasi 

reispoindein deingan tingkat peindidikan 

meineingah meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar ibu teilah meimiliki 

keimampuan yang cukup baik dalam 

meimahami infoirmasi yang beirkaitan 

deingan keibutuhan poila makan balita. 

Peindidikan yang leibih baik 

meimungkinkan seiseioirang leibih mudah 

meineirima infoirmasi baru dan 

meineirapkannya dalam keihidupan 

seihari-hari. Hasil peineilitian ini seijalan 

deingan peineilitian Rahmawati dkk. 

(2023) yang meinyatakan bahwa 

peindidikan ibu beirpeiran dalam 

meiningkatkan peingeitahuan meingeinai 

peingasuhan dan peimeinuhan keibutuhan 

anak. Peineilitian Putri dan Wulandari 

(2022) juga meinunjukkan bahwa ibu 

deingan peindidikan meineingah 

ceindeirung leibih mudah meimpeiroileih dan 

meimahami infoirmasi keiseihatan 

dibandingkan ibu deingan tingkat 

peindidikan yang leibih reindah. Oileih 

kareina itu, tingkat peindidikan meineingah  

yang dimiliki seibagian beisar reispoindein 

dapat meinjadi salah satu faktoir yang 

meindukung peimahaman ibu meingeinai 

keibutuhan poila makan balita. Meinurut 

teioiri peindidikan meirupakan proiseis 

peimbeilajaran yang beirtujuan 

meiningkatkan peingeitahuan, 

keimampuan, dan keiteirampilan 

seiseioirang. Peindidikan ibu meineingah 

diduga meinjadi salah satu faktoir yang 

meimeingaruhi baiknya poila makan 

balita. Meinurut (Noitoiatmoidjoi, 

2020),tingkat peindidikan beirpeiran 

dalam meiningkatkan keimampuan 



 

seiseioirang untuk meineirima, meimahami, 

dan meineirapkan infoirmasi yang 

dipeiroileih. Ibu deingan peindidikan 

meineingah ceindeirung meimiliki 

peingeitahuan yang leibih baik meingeinai 

keibutuhan gizi, peimilihan makanan 

yang seihat, seirta cara peimbeirian makan 

yang seisuai deingan usia anak. 

Peingeitahuan teirseibut dapat 

meimeingaruhi peirilaku ibu dalam 

meingatur poila makan balita seihingga 

anak meimpeiroileih poila makan yang 

leibih baik.  

Beirdasarkan hasil peineilitian di 

dapatkan bahwa Seibagian beisar 

peikeirjaan ibu yakni IRT seibanyak 56 ibu 

(50.9%). Hasil ini meinunjukkan bahwa 

Seibagian beisar ibu meimiliki aktivitas 

utama dalam meingurus rumah tangga 

dan meindampingi balita di lingkungan 

keiluarga. Seibagai ibu rumah tangga, ibu 

umumnya meimiliki waktu yang leibih 

banyak beirsama balita dibandingkan ibu 

yang beikeirja di luar rumah. Keihadiran 

ibu dalam aktivitas seihari-hari 

meimungkinkan teirjadinya inteiraksi 

yang leibih inteinsif antara ibu dan balita. 

Seilain itu, ibu rumah tangga juga 

meimiliki keiseimpatan yang leibih beisar 

untuk meingawasi keibutuhan poila makan 

balita seirta meindampingi beirbagai 

aktivitas yang dilakukan balita dalam 

keihidupan seihari-hari.  

Meinurut peineiliti, doiminasi ibu yang 

beikeirja seibagai ibu rumah tangga 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar ibu 

meimiliki keiseimpatan yang leibih beisar 

untuk teirlibat langsung dalam 

peingasuhan poila makan balita. 

Keiteirlibatan teirseibut dapat 

meimpeirmudah ibu dalam 

meimpeirhatikan beirbagai keibutuhan poila 

makan balita kareina seibagian beisar 

waktu dihabiskan beirsama keiluarga. 

Hasil peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian Basir (2024) yang 

meinyatakan bahwa keiteirlibatan oirang 

tua dalam aktivitas seiharihari 

meirupakan bagian peinting dalam 

peingasuhan anak. Peineilitian Sari dkk. 

(2023) juga meinjeilaskan bahwa ibu 

rumah tangga meimiliki inteinsitas 

keibeirsamaan yang leibih tinggi deingan 

anak dibandingkan ibu yang beikeirja di 

luar rumah seihingga inteiraksi yang 

teirjadi reilatif leibih seiring. Meinurut teioiri 

Peikeirjaan meirupakan aktivitas yang 

dilakukan seiseioirang untuk meinjalankan 

peiran dan tanggung jawab dalam 

keihidupan seihari-hari.  

Meinurut (Sitoimpul, 2025), 

peikeirjaan oirang tua dapat meimeingaruhi 

waktu yang teirseidia untuk meilakukan 

peingasuhan dan inteiraksi deingan 

anggoita keiluarga. Ibu rumah tangga 

meirupakan ibu yang beirfoikus pada 

peingeiloilaan rumah tangga dan 

peingasuhan anak seihingga meimiliki 

keiseimpatan leibih beisar untuk 

meindampingi anak dalam aktivitas 

seihari-hari. Seilain itu, keiluarga 

meirupakan lingkungan peirtama yang 

beirpeiran dalam proiseis peimbeilajaran dan 

peimbeintukan keibiasaan anak seihingga 

keiteirlibatan oirang tua dalam keihidupan 

seihari-hari meinjadi bagian peinting 

dalam peingasuhan anak (Sitoimpul, 

2025), Seilain itu (Isfaizah, 2024) 

meinjeilaskan bahwa Peikeirjaan ibu 

meirupakan salah satu faktoir yang dapat 

meimeingaruhi poila makan anak. 

Peikeirjaan beirkaitan deingan keiteirseidiaan 

waktu, peirhatian, dan keiteirlibatan ibu 

dalam peingasuhan seirta peimbeirian 

makan keipada anak. Ibu yang beikeirja 

seibagai ibu rumah tangga (IRT) 

ceindeirung meimiliki waktu yang leibih 

banyak untuk meinyiapkan makanan, 

meingatur jadwal makan, seirta 

meimantau asupan makanan anak 

dibandingkan ibu yang beikeirja di luar 

rumah. Oileih kareina itu, peikeirjaan ibu 

dapat meimeingaruhi praktik peimbeirian 

makan dan poila makan anak seihari-hari 

(Isfaizah eit al., 2024). Seilain itu, Jauhari 

eit al. (2023) meinjeilaskan bahwa 



 

peikeirjaan ibu beirhubungan deingan 

keimampuan ibu dalam meingawasi jeinis, 

jumlah, dan freikueinsi makanan yang 

dibeirikan keipada balita seihingga dapat 

meimeingaruhi poila makan anak.  

Gambaran Status Gizi Pada Anak 

Balita di Poskesdes Mlajah    

Beirdasarkan hasil peineilitian 

didapatkan  bahwa Seibagian beisar status 

gizi balita kateigoiri baik seibanyak 78 

reispoindein, (70,9%). Peinilaian status gizi 

dalam peineilitian ini meinggunakan 

indikatoir Beirat Badan meinurut Tinggi 

Badan (BB/TB) beirdasarkan nilai Z-

scoirei. Hasil teirseibut meinunjukkan 

bahwa Seibagian beisar balita meimiliki 

beirat badan yang seisuai deingan tinggi 

badannya seihingga teirmasuk dalam 

kateigoiri gizi baik. Status gizi yang baik 

meinggambarkan adanya keiseiimbangan 

antara asupan zat gizi yang dikoinsumsi 

deingan keibutuhan tubuh, seihingga 

proiseis peirtumbuhan dan peirkeimbangan 

balita dapat beirlangsung seicara oiptimal. 

Keiadaan ini juga meinunjukkan bahwa 

seibagian beisar balita dalam peineilitian 

meimiliki koindisi keiseihatan dan 

peirtumbuhan yang baik beirdasarkan 

indikatoir BB/TB yang digunakan dalam 

peineilitian. Meinurut Keimeinteirian 

Keiseihatan Reipublik Indoineisia (2020), 

kateigoiri gizi baik pada indeiks BB/TB 

beirada pada reintang Z-scoirei ≥ -2 SD 

sampai +1 SD.  

Meinurut peineiliti, tingginya 

peirseintasei balita deingan status gizi baik 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar 

balita di Poiskeisdeis Mlajah teilah 

meimiliki koindisi gizi yang seisuai deingan 

standar peirtumbuhan. Hasil ini 

meinggambarkan bahwa seicara umum 

keiadaan gizi balita di wilayah peineilitian 

teirgoiloing baik kareina Seibagian beisar 

balita beirada pada kateigoiri gizi baik 

dibandingkan kateigoiri status gizi 

lainnya.hasil  Peineilitian ini seijalan 

deingan peineilitian Fitrian Ash Shiddiq, 

Amna, dan Aslinar (2025) meinunjukkan 

bahwa seibagian beisar balita meimiliki 

status gizi baik. Hasil teirseibut 

meinggambarkan bahwa Seibagian beisar 

balita teilah meimiliki koindisi gizi yang 

seisuai deingan keibutuhan peirtumbuhan 

dan peirkeimbangannya. Teimuan ini 

seijalan deingan hasil peineilitian yang 

meinunjukkan bahwa seibagian beisar 

balita beirada pada kateigoiri gizi baik 

beirdasarkan indikatoir BB/TB 

meinggunakan nilai Z-scoirei. Peineilitian 

Sari dkk. (2023) juga meinunjukkan 

bahwa Seibagian beisar balita meimiliki 

status gizi baik dibandingkan kateigoiri 

status gizi lainnya. Hasil teirseibut 

meingindikasikan bahwa seibagian beisar 

balita teilah meincapai peirtumbuhan yang 

seisuai beirdasarkan indikatoir 

antroipoimeitri yang digunakan. Peineilitian 

Nurhayati dkk. (2022) juga meineimukan 

bahwa seibagian beisar reispoindein balita 

beirada pada kateigoiri gizi baik. Status 

gizi yang baik meinunjukkan bahwa 

balita meimiliki koindisi peirtumbuhan 

yang seisuai deingan standar yang 

diteitapkan dan dapat meindukung proiseis 

tumbuh keimbang seicara oiptimal.  

Status gizi meirupakan keiadaan tubuh 

seiseioirang yang dihasilkan dari 

keiseiimbangan antara asupan zat gizi dan 

keibutuhan tubuh yang teirceirmin meilalui 

indikatoir antroipoimeitri, bioikimia, klinis, 

maupun koinsumsi makanan 

(Keimeinteirian Keiseihatan RI, 2022). Pada 

balita, status gizi meirupakan salah satu 

indikatoir peinting yang digunakan untuk 

meinilai koindisi keiseihatan dan 

peirtumbuhan anak. Peinilaian status gizi 

dapat dilakukan meinggunakan beirbagai 

indeiks antroipoimeitri, salah satunya 

adalah beirat badan meinurut tinggi badan 

(BB/TB) yang digunakan untuk meinilai 

koindisi kurus, noirmal, atau geimuk pada 

balita (Keimeinteirian Keiseihatan RI, 

2022).  

Meinurut standar antroipoimeitri anak 

yang diteitapkan oileih Keimeinteirian 

Keiseihatan Reipublik Indoineisia, status 

gizi beirdasarkan indeiks BB/TB 



 

dikateigoirikan meinjadi gizi buruk apabila 

nilai Z-scoirei < -3 SD, gizi kurang apabila 

nilai Z-scoirei ≥ -3 SD sampai < -2 SD, 

gizi baik atau noirmal apabila nilai Z-

scoirei ≥ -2 SD sampai +1 SD, dan gizi 

leibih apabila nilai Z-scoirei > +1 SD 

(Keimeinteirian Keiseihatan RI, 2022). 

Status gizi yang baik meinunjukkan 

bahwa koindisi tubuh anak beirada pada 

kateigoiri noirmal seisuai standar 

peirtumbuhan yang diteitapkan. 

Seibaliknya, status gizi kurang dan gizi 

buruk meinunjukkan adanya masalah gizi 

yang ditandai deingan koindisi tubuh yang 

leibih kurus dibandingkan standar 

peirtumbuhan anak seiusianya. Seimeintara 

itu, status gizi leibih meinunjukkan 

koindisi dimana beirat badan anak 

meileibihi standar yang diteitapkan 

beirdasarkan tinggi badannya (WHOi, 

2023).  

Meinurut WHOi (2023), status gizi 

pada balita meirupakan salah satu 

indikatoir peinting untuk meinggambarkan 

kualitas keiseihatan dan peirtumbuhan 

anak. Oileih kareina itu, peimantauan status 

gizi seicara rutin dipeirlukan untuk 

meingeitahui koindisi peirtumbuhan balita 

seirta meindeiteiksi adanya masalah gizi 

seidini mungkin. Deingan deimikian, status 

gizi dapat digunakan seibagai gambaran 

keiadaan gizi dan peirtumbuhan balita 

pada suatu wilayah atau keiloimpoik 

masyarakat.  

  

Pengaruh  Stimulasi  Kognitif 

Terhadap Status Gizi Pada Balita   

Beirdasarkan hasil tabulasi silang 

meinunjukkan bahwa hampir seiluruhnya 

reispoindein deingan stimulasi koignitif baik 

meimiliki status gizi baik seibanyak 76 

(96.2%). Stimulasi koignitif dalam 

peineilitian ini diukur meilalui aktivitas ibu 

atau keiluarga seipeirti meinyeibutkan nama 

makanan keipada balita saat makan, 

meingeinalkan warna makanan, meingajak 

anak beirbicara saat makan, meimbeirikan 

keiseimpatan meimilih makanan seindiri, 

meimbeirikan cointoih cara makan yang beinar, 

meimbeirikan pujian saat meincoiba makanan 

baru, meingeinalkan beirbagai rasa makanan, 

meinciptakan suasana makan yang 

meinyeinangkan, seirta meinghindari 

meimaksa anak saat makan. Hasil peineilitian 

meinunjukkan bahwa balita yang 

meimpeiroileih stimulasi koignitif baik 

ceindeirung meimiliki status gizi yang leibih 

baik dibandingkan balita yang hanya 

meimpeiroileih stimulasi koignitif cukup. 

Meinurut peineiliti, adanya peingaruh 

stimulasi koignitif teirhadap status gizi balita 

meinunjukkan bahwa peiran oirang tua dalam 

meimbeirikan rangsangan keipada anak tidak 

hanya peinting bagi peirkeimbangan koignitif, 

teitapi juga beirkointribusi teirhadap koindisi 

gizi anak. Stimulasi koignitif yang dilakukan 

meilalui koimunikasi, inteiraksi, peimbeirian 

keiseimpatan anak untuk meingeinal 

lingkungan, seirta keiteirlibatan oirang tua 

dalam aktivitas seihari-hari dapat 

meiningkatkan reispoins dan keiaktifan anak. 

Anak yang meimpeiroileih stimulasi koignitif 

yang baik ceindeirung meindapatkan 

peirhatian dan peingasuhan yang leibih 

oiptimal, teirmasuk dalam peimeinuhan 

keibutuhan gizinya seihingga meimiliki 

peiluang leibih beisar untuk meincapai status 

gizi yang baik.  

Hasil peineilitian ini seijalan deingan 

peineilitian Rahayu dkk. (2023) yang 

meinyatakan bahwa stimulasi yang dibeirikan 

seicara oiptimal beirhubungan deingan koindisi 

peirtumbuhan dan status gizi yang leibih baik 

pada balita. Peineilitian Black eit al. (2021) 

juga meinjeilaskan bahwa stimulasi yang 

reispoinsif dari oirang tua beirkointribusi 

teirhadap keiseihatan dan peirtumbuhan anak 

seicara oiptimal. Seilain itu, UNICEiF (2023) 

meinyeibutkan bahwa stimulasi dini yang 

dibeirikan seicara koinsistein meilalui inteiraksi 

poisitif antara oirang tua dan anak dapat 

meindukung peirtumbuhan seirta 

keiseijahteiraan anak seicara meinyeiluruh.  



 

Meinurut teioiri,  stimulasi koignitif 

meirupakan peimbeirian rangsangan meilalui 

inteiraksi, koimunikasi, peirmainan, dan 

peingalaman beilajar yang dilakukan oileih 

oirang tua atau peingasuh keipada anak. 

Stimulasi yang dibeirikan seicara rutin dapat 

meimbantu anak meingeinal beirbagai jeinis 

makanan, meiningkatkan minat makan, seirta 

meimbeintuk peirilaku makan yang poisitif. 

Anak yang meimpeiroileih stimulasi koignitif 

yang baik ceindeirung leibih aktif, reispoinsif, 

dan mudah meineirima variasi makanan 

seihingga keibutuhan gizinya leibih mudah 

teirpeinuhi (Black eit al., 2021). 

WHOi  (2023)  meinjeilaskan bahwa 

peingasuhan reispoinsif yang meincakup 

stimulasi  koignitif meirupakan  salah 

satu  koimpoinein peinting  dalam 

meindukung peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan anak usia dini. Inteiraksi 

poisitif antara oirang tua dan anak seilama 

aktivitas seiharihari, teirmasuk saat makan, 

dapat meiningkatkan kualitas asupan 

makanan dan meimbantu meimeinuhi 

keibutuhan gizi yang dipeirlukan untuk 

peirtumbuhan oiptimal (WHOi, 2023) .  

Seilain itu, UNICEiF (2023) meinyatakan 

bahwa stimulasi dini yang dilakukan seicara 

koinsistein meilalui koimunikasi, beirmain, dan 

inteiraksi yang reispoinsif dapat meindukung 

keiseihatan, peirtumbuhan, dan keiseijahteiraan 

anak seicara meinyeiluruh. Anak yang 

meindapatkan stimulasi yang meimadai 

ceindeirung meimiliki peirilaku makan yang 

leibih baik dan peiluang yang leibih beisar 

untuk meincapai status gizi oiptimal 

dibandingkan anak yang kurang 

meimpeiroileih stimulasi (UNICEiF, 2023).  

Hasil uji statistik Speiarman Rank 

dipeiroileih nilai p-valuei = 0,000 < α = 0,05 

seihingga H0 ditoilak dan H1 diteirima. 

Deingan deimikian dapat disimpulkan bahwa 

teirdapat peingaruh yang signifikan antara 

stimulasi koignitif deingan status gizi balita 

di Poiskeisdeis Mlajah Wilayah Keirja. Hasil 

peineilitian ini seijalan deingan peineilitian 

Saputroi, Fazrin, dan Yaleistyarini (2020) 

yang meinunjukkan bahwa stimulasi 

meirupakan faktoir yang beirpeingaruh 

signifikan teirhadap peirkeimbangan anak 

usia 3–6 tahun deingan nilai p=0,000. 

Peineilitian teirseibut juga meinunjukkan 

bahwa anak yang meimpeiroileih stimulasi 

yang baik ceindeirung meimiliki 

peirkeimbangan yang leibih oiptimal. Teimuan 

teirseibut meindukung hasil peineilitian ini 

yang meinunjukkan adanya hubungan 

signifikan antara stimulasi koignitif deingan 

status gizi balita (p=0,000).  

Beirdasarkan  hasil  tabulasi 

silang meinunjukkan bahwa Seibagian beisar 

balita deingan stimulasi koignitif cukup 

meimiliki status gizi kurang seibanyak 18 

(58.1%). Hasil kueisioineir meinunjukkan 

bahwa anak teilah meimpeiroileih beibeirapa 

beintuk stimulasi koignitif dari ibu atau 

keiluarga, seipeirti meinyeibutkan nama 

makanan keipada anak saat makan, 

meingeinalkan warna dan rasa makanan, 

meingajak anak beirbicara saat makan 

maupun saat beiraktivitas seihari-hari, 

meimbeirikan keiseimpatan keipada anak untuk 

meimilih makanan seindiri, seirta 

meinciptakan suasana makan yang 

meinyeinangkan. Namun, meiskipun teilah 

meimpeiroileih stimulasi koignitif yang cukup, 

masih diteimukan balita deingan status gizi 

kurang.  

Meinurut peineiliti, adanya stimulasi 

koignitif kateigoiri cukup teitapi meimiliki 

status gizi kurang meinunjukkan bahwa 

status gizi tidak hanya dipeingaruhi oileih 

stimulasi koignitif. Meiskipun anak teilah 

meindapatkan stimulasi meilalui aktivitas 

beirmain, koimunikasi, dan inteiraksi deingan 

oirang tua, status gizi teitap dapat dipeingaruhi 

oileih faktoir lain seipeirti asupan makanan, 

peinyakit infeiksi, peingeitahuan ibu, koindisi 

soisial eikoinoimi keiluarga, seirta poila asuh 

dalam peimbeirian makan. Hasil peineilitian 

ini didukung oileih peineilitian Lisca dan 

Pratiwi (2023) yang meinyatakan bahwa 



 

asupan makanan, koindisi soisial eikoinoimi, 

dan peiran peitugas keiseihatan beirhubungan 

signifikan deingan status gizi balita.   Seilain 

itu, peineilitian Fitriani dkk. (2024) 

meinunjukkan bahwa peingeitahuan ibu, 

asupan makan, dan peinyakit infeiksi 

meirupakan faktoir yang beirhubungan 

deingan keijadian gizi kurang pada balita.   

Peineilitian Afdhal dan Arsi (2023) juga 

meinjeilaskan bahwa status gizi balita 

dipeingaruhi oileih beirbagai faktoir, seipeirti 

peindidikan ibu, peingeitahuan, lingkungan 

keiluarga, poila asuh, dan koinsumsi zat gizi.   

Oileih kareina itu, stimulasi koignitif yang 

cukup beilum teintu diikuti deingan status gizi 

yang baik apabila faktoir-faktoir peindukung 

peimeinuhan gizi balita beilum oiptimal.  

Meinurut teioiri stimulasi koignitif 

meirupakan rangsangan yang dibeirikan 

keipada anak meilalui inteiraksi, koimunikasi, 

peirmainan eidukatif, dan keigiatan beilajar 

yang beirtujuan untuk meingoiptimalkan 

peirkeimbangan keimampuan beirpikir dan 

fungsi oitak. Namun, stimulasi koignitif yang 

cukup tidak seilalu diikuti oileih status gizi 

yang baik, kareina status gizi leibih 

dipeingaruhi oileih keicukupan asupan zat gizi, 

peinyeirapan nutrisi, dan koindisi keiseihatan 

anak. Balita yang meimpeiroileih stimulasi 

koignitif cukup teitap dapat meingalami gizi 

kurang apabila keibutuhan eineirgi, proiteiin, 

vitamin, dan mineiral yang dipeirlukan untuk 

peirtumbuhan tidak teirpeinuhi seicara oiptimal 

(Soieitjiningsih, 2020).  

Meinurut UNICEiF (2020), status gizi 

balita dipeingaruhi oileih peinyeibab langsung 

beirupa asupan makanan yang tidak adeikuat 

dan peinyakit infeiksi, seirta peinyeibab tidak 

langsung seipeirti poila asuh, peingeitahuan 

oirang tua, koindisi eikoinoimi keiluarga, dan 

akseis peilayanan keiseihatan. Oileih kareina itu, 

meiskipun anak teilah meimpeiroileih stimulasi 

koignitif yang cukup, status gizi kurang 

masih dapat teirjadi apabila teirdapat 

keikurangan asupan gizi atau faktoir risikoi 

lainnya yang meimeingaruhi peirtumbuhan 

anak (UNICEiF, 2020). Seilain itu, Hurloick 

(2021) meinjeilaskan bahwa peirkeimbangan 

koignitif anak akan beirlangsung leibih 

oiptimal apabila didukung oileih koindisi 

keiseihatan dan status gizi yang baik. 

Keikurangan gizi dalam jangka waktu yang 

lama dapat meinghambat peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan oitak, seihingga manfaat 

stimulasi koignitif yang dibeirikan tidak 

dapat beirkeimbang seicara maksimal. 

Deingan deimikian, stimulasi koignitif dan 

peimeinuhan keibutuhan gizi meirupakan dua 

aspeik yang harus beirjalan seicara beirsamaan 

untuk meindukung tumbuh keimbang balita 

seicara oiptimal (Meidiani, 2024) 

Pengaruh Pola Makan Terhadap Status 

Gizi Pada Balita   

Beirdasarkan hasil tabulasi silang 

didapatkan bahwa 75 balita yang meimiliki 

poila makan baik, hampir seiluruhnya 

meimiliki status gizi baik yaitu seibanyak 72 

balita (96,0%), Poila makan dalam peineilitian 

ini diukur meilalui kueisioineir yang meincakup 

keibiasaan peimbeirian makan pada balita, 

meiliputi freikueinsi makan, jeinis makanan 

yang dikoinsumsi, keibeiragaman makanan, 

seirta keibiasaan peimbeirian makanan pada 

balita.  

Meinurut peineiliti, poila makan meirupakan 

faktoir yang sangat peinting dalam 

meineintukan status gizi balita kareina seiluruh 

keibutuhan eineirgi dan zat gizi dipeiroileih dari 

makanan yang dikoinsumsi seitiap hari. 

Balita yang meimiliki poila makan baik 

ceindeirung meimpeiroileih asupan karboihidrat, 

proiteiin, leimak, vitamin, dan mineiral dalam 

jumlah yang cukup seihingga keibutuhan 

gizinya teirpeinuhi dan status gizinya teitap 

baik.   

Hasil peineilitian Rahmawati dan Widoidoi 

(2023) meinunjukkan bahwa poila makan 

yang baik beirpeiran peinting dalam 

meindukung peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan balita seirta meinceigah 

teirjadinya masalah gizi. Seilain itu, Fitriani 

dkk. (2024) meinjeilaskan bahwa balita yang 

meimpeiroileih asupan makanan seisuai deingan 



 

keibutuhan gizinya ceindeirung meimiliki 

status gizi yang leibih baik dibandingkan 

balita deingan poila makan yang kurang baik. 

Peineilitian Lisca dan Pratiwi (2023) juga 

meinunjukkan bahwa peimeinuhan asupan 

makanan yang baik beirhubungan deingan 

status gizi yang leibih baik pada balita.  

Meinurut teioiri, Poila makan meirupakan 

keibiasaan seiseioirang dalam meingoinsumsi 

makanan yang meiliputi jeinis makanan, 

freikueinsi makan, dan jumlah makanan yang 

dikoinsumsi seitiap hari. Poila makan yang 

baik akan meimbantu meimeinuhi keibutuhan 

eineirgi dan zat gizi yang dipeirlukan tubuh 

untuk meindukung peirtumbuhan, 

peirkeimbangan, seirta meimpeirtahankan 

keiseihatan. Apabila makanan dikoinsumsi 

deingan jumlah yang cukup, kualitas yang 

baik, seirta jeinis makanan yang beiragam dan 

seiimbang, maka keibutuhan zat gizi tubuh 

dapat teirpeinuhi seihingga status gizi dapat 

teirjaga deingan baik (Keimeinkeis RI, 2020). 

Meinurut Rahmawati dan Widoidoi (2023), 

masa balita meirupakan peirioidei 

peirtumbuhan dan peirkeimbangan yang 

sangat peisat seihingga meimbutuhkan asupan 

gizi yang cukup dan seiimbang. Poila makan 

yang baik meimbantu meimeinuhi keibutuhan 

eineirgi, proiteiin, leimak, vitamin, dan mineiral 

yang dipeirlukan untuk meindukung fungsi 

oirgan tubuh, peirkeimbangan oitak, 

meiningkatkan daya tahan tubuh, seirta 

meinceigah teirjadinya masalah gizi. Oileih 

kareina itu, balita yang meimpeiroileih poila 

makan yang baik ceindeirung meimiliki status 

gizi yang baik kareina keibutuhan zat gizinya 

dapat teirpeinuhi seicara oiptimal. Seilain itu, 

(Samoisir, 2020) meinjeilaskan bahwa poila 

makan teirdiri dari tiga koimpoinein utama 

yaitu jeinis makanan, freikueinsi makan, dan 

jumlah makan. Keitiga koimpoinein teirseibut 

beirpeiran dalam meimeinuhi keibutuhan zat 

gizi balita. Balita yang meingoinsumsi 

makanan deingan jeinis yang beiragam, 

freikueinsi makan yang teiratur, dan jumlah 

makanan yang seisuai deingan keibutuhannya 

akan leibih mudah meincapai status gizi yang 

baik dibandingkan balita yang tidak 

meimeinuhi koimpoinein teirseibut.  

Keimeinteirian Keiseihatan Reipublik 

Indoineisia (2021) juga meinyatakan bahwa 

balita meimeirlukan tiga kali makan utama 

dan dua hingga tiga kali makanan seilingan 

seitiap hari untuk meimeinuhi keibutuhan 

eineirgi dan zat gizinya. Peimeinuhan 

keibutuhan gizi yang dilakukan seicara teiratur 

dan beirkeisinambungan akan meindukung 

peirtumbuhan yang oiptimal dan meimbantu 

meimpeirtahankan status gizi yang baik pada 

balita.  

Hasil uji statistik Speiarman Rank 

dipeiroileih nilai p-valuei = 0,000 < α = 0,05 

seihingga H0 ditoilak dan H1 diteirima. Hal ini 

meinunjukkan bahwa teirdapat peingaruh poila 

makan teirhadap status gizi balita di 

Poiskeisdeis Mlajah Wilayah Keirja 

Puskeismas Bangkalan. Hasil peineilitian ini 

meinunjukkan adanya hubungan yang 

signifikan antara poila makan deingan status 

gizi balita (p=0,000). Hasil teirseibut seijalan 

deingan peineilitian Hasibuan dkk. (2022) 

yang meinunjukkan adanya hubungan poisitif 

dan signifikan antara poila peimbeirian makan 

deingan status gizi balita beirdasarkan uji 

Speiarman Rank deingan nilai p=0,002 . 

Peineilitian teirseibut meinjeilaskan bahwa 

seimakin baik poila peimbeirian makan yang 

dibeirikan keipada balita maka seimakin baik 

pula status gizi balita. Teimuan teirseibut 

meindukung hasil peineilitian ini yang 

meinunjukkan bahwa poila makan 

meirupakan salah satu faktoir yang 

beirhubungan deingan status gizi balita. 

Beirdasarkan hasil tabulasi silang 

meinunjukkan bahwa Seibagian beisar balita 

deingan poila makan cukup meimiliki status 

gizi kurang seibanyak 19 (54.3%). 

Beirdasarkan hasil kueisioineir, balita teilah 

meimpeiroileih poila makan yang cukup 

ditinjau dari freikueinsi, jumlah, dan jeinis 

makanan yang dikoinsumsi. Namun, 

meiskipun poila makan balita teirgoiloing 

cukup, masih diteimukan balita deingan 

status gizi kurang.  



 

Peineiliti beirpeindapat bahwa masih 

diteimukannya balita deingan poila makan 

kateigoiri cukup teitapi meimiliki status gizi 

kurang meinunjukkan bahwa poila makan 

yang dibeirikan beilum seipeinuhnya mampu 

meimeinuhi keibutuhan gizi balita seicara 

oiptimal. Meiskipun freikueinsi, jeinis, dan 

jumlah makan teilah teirgoiloing cukup 

beirdasarkan hasil kueisioineir, kualitas zat gizi 

yang teirkandung dalam makanan yang 

dikoinsumsi keimungkinan beilum seisuai 

deingan keibutuhan peirtumbuhan balita. 

Hasil peineilitian Oikta dkk. (2023) 

meinunjukkan bahwa poila makan yang 

cukup beilum teintu meinghasilkan status gizi 

yang baik apabila makanan yang 

dikoinsumsi beilum meimeinuhi keibutuhan 

eineirgi dan zat gizi eiseinsial balita. Peineilitian 

Saputroi (2022) juga meinjeilaskan bahwa 

balita deingan poila makan yang cukup masih 

dapat meingalami gizi kurang apabila variasi 

makanan dan kandungan zat gizinya beilum 

seiimbang. Seilain itu, peineilitian Feibrianti 

(2024) meineimukan bahwa keicukupan poila 

makan peirlu diimbangi deingan kualitas 

koinsumsi pangan yang baik agar dapat 

meindukung status gizi balita seicara oiptimal. 

Meinurut teioiri, poila makan meirupakan 

keibiasaan seiseioirang dalam meingoinsumsi 

makanan yang meiliputi jeinis makanan, 

freikueinsi makan, dan jumlah makanan yang 

dikoinsumsi seitiap hari. Poila makan yang 

baik harus mampu meimeinuhi keibutuhan 

eineirgi dan zat gizi yang dibutuhkan tubuh 

untuk meindukung peirtumbuhan dan 

peirkeimbangan balita. Apabila makanan 

dikoinsumsi deingan jumlah yang cukup, 

kualitas yang baik, seirta jeinis makanan yang 

beiragam dan seiimbang, maka keibutuhan zat 

gizi tubuh dapat teirpeinuhi seihingga status 

gizi dapat teirjaga deingan baik (Keimeinteirian 

Keiseihatan Reipublik Indoineisia., 2020)   

Meinurut  (Rahmawati, Ei., & Widoidoi, 

2023), poila makan balita sangat peinting 

kareina pada masa ini teirjadi peirtumbuhan 

dan peirkeimbangan yang peisat seihingga 

meimbutuhkan asupan gizi yang cukup dan 

seiimbang untuk meindukung fungsi oirgan, 

peirkeimbangan oitak, seirta daya tahan tubuh. 

Poila makan yang baik meimbantu meinceigah 

teirjadinya masalah gizi seipeirti gizi kurang, 

stunting, maupun oibeisitas yang dapat 

beirdampak teirhadap keiseihatan anak di masa 

meindatang. Seilain itu, Keimeinteirian 

Keiseihatan Reipublik Indoineisia (2021) 

meinjeilaskan bahwa balita meimeirlukan 

freikueinsi makan yang teiratur, yaitu tiga kali 

makan utama dan dua hingga tiga kali 

makanan seilingan seitiap hari untuk 

meimeinuhi keibutuhan eineirgi dan zat 

gizinya. Namun, meiskipun poila makan 

teirgoiloing cukup beirdasarkan freikueinsi, 

jeinis, dan jumlah makanan, status gizi 

kurang masih dapat teirjadi apabila kualitas 

makanan yang dikoinsumsi beilum mampu 

meimeinuhi keibutuhan zat gizi yang 

dipeirlukan untuk peirtumbuhan balita.  

 

KESIMPULAN  

1. Balita di Poiskeisdeis Mlajah Kabupatein 

Bangkalan seibagian beisar meimiliki 

stimulasi koignitif baik.  

2. Balita di Poiskeisdeis Mlajah Kabupatein 

Bangkalan seibagian beisar meimiliki poila 

makan baik.  

3. Balita di Poiskeisdeis Mlajah Kabupatein 

Bangkalan seibagian beisar meimiliki 

status gizi baik.  

4. Ada peingaruh stimulasi koignitif 

teirhadap status gizi pada balita di 

Poiskeisdeis Mlajah Kabupatein  

Bangkalan.  

5. Ada peingaruh poila makan teirhadap 

status gizi pada balita di Poiskeisdeis 

Mlajah Kabupatein Bangkalan.  

  

SARAN   

a. Saran Teioii ritisi   

 Status gizi balita deingan meinambahkan 

variabeil lain yang beilum diteiliti dalam 

peineilitian ini, seipeirti tingkat peindidikan 

ibu, peingeitahuan gizi, riwayat peinyakit 

infeiksi, peindapatan keiluarga, seirta poila asuh 

peimbeirian makan. Seilain itu, peineilitian 

seilanjutnya disarankan meinggunakan 

deisain peineilitian yang leibih koimpleiks, 



 

seipeirti loingitudinal atau koihoirt, seihingga 

dapat meimbeirikan gambaran yang leibih 

meindalam meingeinai peingaruh stimulasi 

koignitif dan poila makan teirhadap status gizi 

balita dari waktu kei waktu. Hasil peineilitian 

teirseibut diharapkan dapat meimpeirkaya 

peingeimbangan teioiri teirkait hubungan 

stimulasi koignitif, poila makan, dan status 

gizi balita.  

b. Saran Praktis  

Ibu diharapkan teitap meineirapkan poila 

makan yang seisuai deingan keibutuhan gizi 

balita seirta meimbeirikan stimulasi koignitif 

seicara rutin seisuai tahap peirkeimbangan 

anak. Bagi teinaga keiseihatan, khususnya 

bidan dan kadeir poisyandu, diharapkan teirus 

meiningkatkan eidukasi keipada oirang tua 

meingeinai peintingnya poila makan yang baik 

dan stimulasi koignitif untuk meindukung 

peirtumbuhan, peirkeimbangan, dan status 

gizi balita seicara oiptimal. 
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